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ANALISIS PERANAN PERBANKAN TERHADAP JUMLAH PRODUKSI 

INDUSTRI RUMAH TANGGA PEMBUATAN TAHU DI KABUPATEN 

TEGAL TAHUN 2021 

 

Abstrak 

Peran Perbankan sangatlah penting bagi seluruh masyarakyat yang diharapkan 

dapat membantu sebagai alat pengentas kemiskinan. Salah satu contoh peran 

perbankan yaitu dengan membantu memberikan pinjaman kepada industri-

industri kecil yang ada di setiap daerah Indonesia. Dengan adanya bantuan dari 

sektor perbankan maka industri tersebut dapat melakukan pinjaman guna 

menambah persediaan modal maupun menambah jumlah tenaga kerja. Sehingga 

dari hasil pinjaman tersebut juga dapat menambah hasil produksi industi 

tersebut.Penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa besar pengaruh pinjaman 

bank terhadap industri rumah tangga yang ada di Kabupaten Tegal. Jenis data 

menggunakan data primer yang dilakukan dengan membagikan quisioner 

terhadap pelaku dan data sekuner yang bersal dari pihak lain seperti lembaga atau 

suatu instansi. 

 

Kata Kunci : peran perbankan, modal usaha, jumlah tenaga kerja, jumlah produksi 

 

Abstract 

The role of banking is very important for all people who are expected to help as a 

tool for poverty alleviation. One example of the role of banks is to help provide 

loans to small industries in every region of Indonesia. With assistance from the 

banking sector, the industry can make loans to increase the capital stock and 

increase the number of workers. So that from the loan proceeds can also increase 

the production of the industry.This study aims to determine how much influence 

bank loans have on home industries in Tegal Regency. This type of data uses 

primary data which is done by distributing questionnaires to the perpetrators and 

secondary data from other parties such as institutions or an agency. 

 

Keywords: the role of banking, business capital, total labor, total production 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam melakukan pembangunan, banyak sekali masalah yang dihadapi oleh 

negara Indonesia. Salah satu masalah tersebut adalah kecilnya modal yang 

dimiliki. Modal sebagai sumber pembiayaan pembangunan bisa berasal dari 

dalam maupun luar negeri. 

Kerjasama dengan berbagai pihak merupakan pilihan yang tepat. Salah 

satunya lembaga keuangan yang yang dapat dijadikan sebagai alat pengentasan 

kemiskinan. Karena lembaga keuangan merupakan penjaga kestabilan keuangan 

dalam perekonomian suatu negara. Lembaga keuangan meliputi lembaga 
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keuangan perbankan maupun lembaga keuangan non perbankan. Lembaga 

keuangan merupakan lembaga yang dapat bersentukan secara langsung dengan 

masyarakyat, baik masyarakyak kelas atas maupun masyarakyat kelas bawah. 

Dalam rangka meningkatkan ekonomi masyarakyat untuk mengurangi 

jumlah kesenjangan ekonomi dan rantai kemiskinan. Pemerintah harus memiliki 

visi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan stabilitas sistem 

keuangan, mendukung program penanggulangan kemiskinan, serta membantu 

usaha-usaha kecil milik masyarkyat. 

Menurut Sanjaya (2015), inklusifitas sitem keuangan dalam kegitan 

ekonomi masyarakyat Indonesia memiliki ciri pada perkembangan. Kondisi 

tersebut berakibat terhadap ketidaklikuidasi sektor keuangan dalam mendorong 

kegiatan ekonomi berbagai lapisan masyarakyat. Dalam kondisi tersebut arah dan 

kebijakan dalam pengembangan sistem keuangan nasional pada dasarnya 

diarahkan Bank Indonesia dalam menjalankan visi barunya pasca implemtasi 

Undang-Undang Nomor 21 tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan. 

Kebijakan tersebut dimaksudkan untuk mendorong inklusifitas keuangan berbasis 

kearifan lokal. 

Perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang diharapkan 

dapat membantu sebagai alat pengentas kemiskinan. Salah satu contoh peran 

perbankan yaitu dengan membantu memberikan pinjaman kepada industri-

industri kecil yang  ada di setiap daerah Indonesia. Dengan adanya bantuan dari 

sektor perbankan maka industri tersebut dapat melakukan produksi yang lebih. 

Industri perbankan telah mengalami perubahan besar dalam beberapa tahun 

terakhir. Industri ini menjadi lebih kompetitif karena deregulasi peraturan. Saat 

ini, bank memiliki fleksibilitas pada layanan yang mereka tawarkan, lokasi tempat 

mereka beroperasi, dan tarif yang mereka bayar untuk simpanan deposan. Bank 

dapat diartikan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkan nya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit ataupun bentuk-bentuk lain nya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak. Digitalisasi juga mendisrupsi sektor perbankan, di mana kita 

melihat transisi dari jaringan distribusi: kantor cabang (fisik), layanan telpon 
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perbankan (analog), layanan internet dan mobile banking (digital). 

Jaminan untuk mendapatkan kredit modal merupakan salah satu hambatan 

bagi perkembangan usaha mikro dan kecil di Indonesia. Untuk pengusaha 

menengah, mungkin masalah mendapatkan kredit modal tidak ada lagi karena aset 

mereka yang sudah bisa diagunkan kepada pemberi kredit. Banyak dari 

pengusaha mikro dan kecil yang sebenarnya yakin bisa memperluas pasar namun 

terhambat keterbatasan modal. 

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah atau 

barang setengah jadi menjadi barang jadi barang jadi yang memiliki nilai tambah 

untuk mendapatkan keuntungan. Usaha perakitan atau assembling dan juga 

reparasi adalah bagian dari industri. Hasil industri tidak hanya berupa barang, 

tetapi juga dalam bentuk jasa. 

Menurut BPS (2017), industi kecil seperti industri rumah tangga tersebut 

buka tutupnya sangat mudah, karena permasalahan modal saja. Permodalan 

begitu penting bagi industri rumah tangga untuk tumbuh dan mengembangkan 

usahanya. 

BPS mencatat pertumbuhan produksi industri rumah tangga pada kuartal 

II 2017 sebesar 2,50 persen, sebaliknya pada kuartal I 2017 yaitu sebesar 6,63 

persen yang berarti jumlah produksi industri rumah tangga mengalami penurunan. 

Melihat kondisi tersebut, BPS berharap pemerintah dapat membantu mencari 

solusinya. 

Menurut Wijaya (2020), produksi adalah proses menghasilkan sesuatu 

baik berbentuk barang maupun jasa dalam sesuatu periode waktu dan memiliki 

nilai tambah bagi perusahaan. Produksi juga bisa disebut sebagai proses 

penciptaan barang dan jasa. Barang dan jasa sering diperjualbelikan untuk 

dikonsumsi masyarakat. Barang dan jasa merupakan hasil keluaran dari kegiatan 

operasi produksi. 

 

 

 

 



4 

Tabel 1. Jumlah Produksi Industri-Industri Pembuatan Tahu Sebelum Dipengaruhi 

Kredit Bank 

Pengusaha Modal Jumlah Produksi 

SIKOM 8.000.000 900 biji 

TARMIDI 5.500.000 750 biji 

WAGE 5.000.000 700 biji 

WIYANTO 4.500.000 500 biji 

AGUS 5.000.000 650 biji 

RUMI 7.000.000 800 biji 

  

Tabel 2. Jumlah Produksi Industri-Industri Pembuatan Tahu Setelah Dipengaruhi 

Kredit Bank 

Pengusaha Modal Kredit Bank Jumlah Produksi 

SIKOM 8.000.000 1.500.000 1.200 biji 

TARMIDI 5.500.000 2.000.000 950 biji 

WAGE 5.000.000 2.000.000 900 biji 

WIYANTO 4.500.000 3.000.000 700 biji 

AGUS 5.000.000 3.000.000 800 biji 

RUMI 7.000.000 2.000.000 110 biji 

  

Berdasarkan Tabel 2, memarkan modal dan kredit dari bank yang di mana 

membuat jumlah produksi setiap industri mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan, karena dengan adanya kredit dari bank tersebut tentu dapat membantu 

menambah tenaga kerja maupun menambah bahan-bahan produksi sehingga 

dapat meningkatkan jumlah produksi tahu tersebut. Hal ini berarti kredit bank 

berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah produksi pengusaha pembuatan 

tahu di Kabupaten Tegal. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif statistik dengan 

variabel-variabel tertentu seperti Total Produksi, Modal Usaha, Tenaga Kerja, dan 

Kredit/Pinjaman Bank. Penelitian ini dilakukan pada Industri Rumah Tangga 

pembuatan tahu yang ada di Kabupaten Tegal yang terdiri dari enam industri rumah 

tangga pembuatan tahu pada bulan Januari 2021 sampai dengan bulan Juni 2021. 

Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung ke lapangan dan 

mengadakan wawancara atau kuisioner dengan responden pemilik maupun tenaga 

kerja industri rumah tangga pembuatan tahu di Kabupaten Tegal. Data Sekunder 

diperoleh dari koperasi produsen pembuatan tahu yang ada di Kabupaten Tegal 
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yang didapatkan dari Internet yang kemudian diolah sendiri oleh penulis. 

Tabel 3. Jumlah Industri di Kabupaten Tegal 

Kecamatan Jumlah Industri Tahu Jumlah Industri 

Adiwerna 2 21 

Talang 2 18 

Dukuhturi 1 9 

Dukuhwaru 1 11 

Total 6 59 

 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah industri pembuatan 

tahu yang ada di Kabupaten Tegal yang terdapat di 4 Kecamatan yaitu Kecamatan 

Adiwerna, Kecamatan Talang, Kecamatan Dukuhturi, dan Kecamatan Dukuhwaru, 

di mana jumlah industri di 4 Kecamtan tersebut berjumlah 59. Pengambilan sampel 

penelitian ini diambil dengan menggunakan Purpossive Sampling. Alat analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Analisis  

Tabel 4. Hasil Estimasi Ekonometri 

𝑇𝑃�̂� = 4128,396 - 0,000430 MUi + 2,273521 TKi – 0,000524 KRi   

                               (0,0293)**          (0,1913)           (0,0978)*** 

R2 = 0,955726; DW-stat = 2,427128; F-stat = 14,39101; Prob.F-stat = 0,065 

Uji Diagnosis 

1. Multikoinearitas (VIF) 

MU  = 3,255987; TK = 1,439334; KR = 3,626703 

2. Normalitas Residual (Jarque-Bera) 

JB (1) = 0,315917; Prob. JB (1)  = 0,853885 

3. Autokorelasi (Breusch-Godfrey) 

R-squared (1) = 5,963441; Prob. Chi-Square (1) = 0,0146 

4. Heteroskedastisitas (White) 

R-squared (3) = 4,961545; Prob. Chi-Square (3) = 0,1746 

5. Linearitas (Ramsey RESET) 

F  (1,1) = 2,143136; Prob. F  (1,1) = 0,3815 

  Sumber: lampiran. Keterangan: *Signifikan pada 𝛼 = 0,01; **Signifikan pada 

𝛼 = 0,05; *** Signifikan pada 𝛼 = 0,10. Angka dalam kurung adalah 

probabilitas empirik (p value) t-statistik. 
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3.2 Uji Asumsi Klasik 

3.2.1 Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji VIF 

Variabel VIF Kriteria Kesimpulan 

MU  3.255987 < 10 Tidak Menyebabkan Multikolinearitas 

TK  1.439334 < 10 Tidak Menyebabkan Multikolinearitas 

KR  3.626703 < 10 Tidak Menyebabkan Multikolinearitas 

 

3.2.2 Uji Normalitas Residual  

Dari Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik JB 

sebesar 0,853885 (> 0,10); jadi H0 diterima. kesimpulan, distribusi residual model 

terestimasi normal.  

3.2.3 Uji Autokorelasi 

Dari Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik, X2 uji 

BG sebesar 0,0146 (> 0,01); jadi H0 diterima. kesimpulan, tidak terdapat otokorelasi 

dalam model terestimasi.  

3.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Dari Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik, White 

without crossterm sebesar 0,1746 (> 0,10); jadi H0 diterima. kesimpulan, tidak 

terdapat heteroskedastisitas dalam model terestimasi. 

3.2.5 Uji Spesifikasi Model 

Dari Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik statistik F uji 

Ramsey Reset sebesar 0,3815 (> 0,10); jadi H0 diterima. kesimpulan, spesifikasi 

model terestimasi tepat atau linier 

3.3 Uji Kebaikan Model  

3.3.1 Uji Eksistensi Model  

Dari Tabel 1, terlihat bahwa nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi empirik 

statistik F bernilai 0,065 (< 0,10) ; jadi H0 ditolak. Simpulan, model terestimasi 

eksis. 

3.3.2 Interpretasi Koefisien Determinasi (R2) 

Dari Tabel 1 terlihat nilai R2 memiliki nilai sebesar 0,955726 artinya 95,6% variasi 

variabel Total Produksi dapat dijelaskan oleh variabel modal usaha, tenaga kerja 

dan kredit. Sisanya, sebesar 4,4%, dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-
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faktor lain yang tidak dimasukan dalam model. 

3.4 Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen  

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Pengaruh 

Variabel Sig.t Kriteria Kesimpulan 

MU 0.0293 < 0,05 Signifikan pada α = 0,05 

TK 0.1913 > 0,10 Tidak Signifikan 

KR 0.0978 < 0,01 Signifikan pada α = 0,01 

   

3.5 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 

Berdasarkan uji validitas pengaruh pada Tabel 4.3, modal usaha (MU), dan Kredit 

Bank (KR) memiliki pengaruh terhadap Total Produksi (TP). Tenaga Kerja (TK) 

tidak memiliki pengaruh terhadap total produksi tahu di Kabupaten Tegal. 

Variabel Modal Usaha memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,000430, 

dengan pola hubungan linier-linier. Artinya, apabila modal usaha mengalami 

kenaikan sebesar 1 rupiah, maka total produksi akan mengalami penurunan sebesar 

0,000430 biji. Sebaiknya, jika modal usaha mengalami penurunan sebesar 1 rupiah, 

maka total produksi akan meningkat sebesar 0,000430 biji. 

Variabel Kredit Bank memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,000524, 

dengan pola hubungan linier-linier. Artinya, apabila kredit bank mengalami 

kenaikan sebesar 1 rupiah, maka total produksi akan mengalami penurunan sebesar 

0,000524 biji. Sebaiknya, jika kredit bank mengalami penurunan sebesar 1 rupiah, 

maka total produksi akan meningkat sebesar 0,000524 biji. 

3.6 Intepretasi Ekonomi 

Total Produksi tahu di Kabupaten Tegal selama periode Januari 2021- Agustus 

2021, dipengaruhi oleh modal usaha dan kredit bank. Sementara, variabel tenaga 

kerja tidak berpengaruh terhadap total produksi tahu di Kabupaten Tegal. 

Modal usaha berpengaruh negatif terhadap total produksi tahu di Kabupaten 

Tegal. Artinya, jika modal usaha naik maka total produksi akan mengalami 

penurunan begitupula sebaliknya. Hal tidak mengkonfirmasi teori produksi bahwa 

modal adalah faktor produksi yang berpengaruh terhadap hasil produksi. Dikatakan 

bahwa modal memiliki pengaruh negatif terhadap total produksi dikarenakan gaji 

atau upah tenaga kerja yang diberikan untuk anggota keluarga diberikan untuk 

memenuhi kebutuhan. Kemudian, modal produksi tahu ini menggunakan modal 
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sendiri dan pinjaman dengan persentase modal sendiri lebih besar dari pinjaman. 

Selain itu juga melakukan kerjasama dengan supplier bahan baku yang mau 

menyuplai bahan baku dengan sistem pembayaran dalam jangka atau tempo yang 

telah disepakat. Hal ini tidak sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriani 

(2017) yang menemukan modal usaha berpengaruh signifikan terhadap produksi 

sepatu di PT. Kharisma Indonesia selama periode 2017.  

Tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap total produksi tahu di Kabupaten 

Tegal. Penggunaan tenaga kerja merupakan faktor kelangsungan kegiatan usaha 

tahu. Keterlibatan tenaga kerja dimulai dari saat pngolahan hingga penjualan. 

Tenaga kerja yang digunakan berasal dari luar maupun dari dalam keluarga. 

Penggunaan tenaga kerja tentunya harus cermat dan benar-benar diperhitungkan. 

Penggunaan tenaga kerja yang belum efisien, dan masih minimnya pengetahuan 

serta keterampilan dalam mengelola perkebunan secara tepat dan terpadu sehingga 

dapat berpengaruh terhadap kuantitas dan kualitas produksi tahu di kabupaten 

Tegal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Habib (2013) yang 

menemukan bahwa tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap produksi jangung di 

desa Namu Terasi, kecamatan Sei Bingai, kabupaten Langkat, Sumatera Utara 

selama periode 2013. 

Kredit bank/ pinjaman berpengaruh negatif terhadap total produksi tahu di 

Kabupaten Tegal. Artinya, jika kredit bank naik maka total produksi akan 

mengalami penurunan begitupula sebaliknya. Kredit seringkali digunakan sebagai 

modal bantuan yang digunakan untuk pengembangan usaha dan peningkatan 

penjualan. Tidak berpengaruhnya kredit terhadap total produksi karena pengusaha 

yang melakukan kredit tidak sekaligus akan meningkatkan pendapatan demikian 

sebaliknya pengusaha yang tidak melakukan kredit tidak serta merta menurunkan 

usahanya, sedangkan menggunakan kredit memiliki resiko terhadap tidak 

terbayarnya angusran beserta bunga yang diberikan. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Lestari (2020) yang menemukan kredit berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Produksi UMKM di Kabupaten Tegal selama 

periode 2020. 
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4. PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Hasil uji validitas pengaruh secara parsial (Uji t) yang dilakukan dapat 

simpulkan bahwa modal usaha dan pinjaman kredit berpengaruh terhadap total 

produksi tahu. Sedangkan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap total 

produksi tahu. 

b. Berdasarkan hasil regresi yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai R-square 

(R2) sebesar 0,955726. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

modal usaha, tenaga kerja, dan pinjaman kredit mampu menjelaskan variasi 

variabel total produksi sebesar 95%, sedangkan sisanya 5% dijelaskan oleh 

variabel lain selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

c. Berdasarkan hasil regresi yang dilakukan dapat diketahui bahwa tidak terdapat 

masalah asumsi klasik pada model ekonometrika yang digunakan. 

d. Hasil uji validitas pengaruh secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa modal 

usaha, tenaga kerja, dan pinjaman kredit berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap total produksi tahu pada industi di kabupaten Tegal tahun 2021 

Berdasarkan kesimpulan diatas dalam penelitian ini, maka saran yang 

dapat diberikan penulis adalah sebagai berikut: 

a. Bagi pemerintah daerah, berdasarkan hasil penelitian bahwa modal usaha 

berpengaruh terhadap total produksi tahu di Kabupaten Tegal maka pemerintah 

sebaiknya memberikan stimulus modal usaha bagi industri yang sedang 

berkembang sehingga dapat meningkatkan total produksi tahu di Kabupaten 

Tegal yang diharapan dapat pula meningkatkan perekonomian daerah. 

b. Bagi perbankan, berdasarkan hasil penelitian bahwa pinjaman kredit 

berpengaruh terhadap total produksi tahu maka sebaiknya untuk 

mempermudah proses pengajuan pinjaman yang diajukan oleh masyarakat 

sehingga dapat digunakan mengembangkan industri nya masing-masing. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat digunakan acuan 

untuk penelitian selanjutnya yang menggunakan topik yang sama. Akan tetapi 
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sebaiknya menambah jumlah sampel yang ada, supaya hasilnya akan lebih 

baik. 
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